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ABSTRAK

Beton kekuatan tinggi direncanakan untuk f°. 50 MPa dengan ACI 211.4R-08 sebagai acuan dalam
pembuatan proporsi campuran beton. Semen yang digunakan adalah Semen Tipe I merk SCG
produksi Thailand dengan nilai specific gravity 3,158. Agregat kasar menggunakan batu split yang
berasal dari Galunggung, sedangkan agregat halus pasir alami yang berasal dari Cimalaka.
Admixture yang digunakan adalah silica fume MasterLife SF 100 dan superplasticizer
MasterGlenium SKY 8851 (GLENIUM C351) produksi BASF. Kuat tekan beton ditinjau dengan
menggunakan benda uji silinder berukuran 15 x 30 cm sebanyak 27 buah sampel. Pengujian
dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, 28, dan 36 hari. Dengan nilai w/c 0,353, kuat tekan beton umur
28 hari mencapai 41,46 MPa. Semua proses persiapan dan pelaksanaan penelitian akan dibahas di
dalam skripsi ini.

Kata Kkunci : beton kekuatan tinggi, semen tipe 1, specific gravity, admixture, w/c, kuat tekan
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ABSTRACT

High strength concrete is planned for /. 50 MPa with ACI 211.4R-08 as reference in making
proportion of concrete mixture. The cement used is Type I Cement brand SCG from Thailand with
specific gravity 3,158. Coarse aggregates use split stones from Galunggung, while fine aggregate
of natural sand from Cimalaka. Admixture used is silica fume MasterLife SF 100 and
superplasticizer MasterGlenium SKY 8851 (GLENIUM C351) BASF production. The
compressive strength of the concrete was reviewed by using a cylindrical 15 x 30 cm test object of
27 samples. The tests were performed at ages 3, 7, 14, 21, 28, and 36 days. With a value of w/c
0,353, compressive strength of 28 days old concrete reached 41,46 MPa. All the process of
preparation and implementation of research will be discussed in this thesis.

Keywords : high strength concrete, type I cement, specific gravity, admixture, w/c, compressive

strength
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Beton merupakan salah satu material pembuat bangunan yang paling banyak
digunakan dibandingkan dengan material lainnya, seperti baja atau kayu. Hal ini
dikarenakan kekuatan beton yang bisa menahan beban berat dan tahan lama,
ditambah dengan harganya yang relatif murah. Tetapi beton juga memiliki
kekurangan, seperti relatif lemah terhadap tarik. Dengan semakin berkembangnya
teknologi, semakin tinggi pula kekuatan beton yang dapat dicapai.

Berdasarkan ACI 211.4R-08, beton kekuatan tinggi merupakan beton yang
memiliki kuat tekan lebih besar dari 42 MPa hingga 82 MPa. Beton ini memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan beton pada umumnya, yaitu memiliki ketahanan
yang lebih baik terhadap asam, kebakaran, maupun ketahanan jangka panjang.
Untuk membuat beton kekuatan tinggi, dibutuhkan persiapan bahan dan alat yang
baik. Hal ini termasuk kualitas semen, kualitas agregat halus dan kasar, rasio w/c,
sampai admixture yang digunakan. Disamping itu dibutuhkan juga proporsi
campuran yang tepat untuk membuat beton sesuai dengan kekuatan yang
diinginkan.

Semen merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan beton, yang
berfungsi sebagai bahan pengikat agregat halus dan kasar. Semen Tipe I memiliki
beberapa keunggulan, seperti memiliki kuat tekan yang baik, lebih cepat kering,
dan memliki workabilitas yang baik. Semen tipe ini digunakan karena memliki
kekuatan yang lebih baik dibanding semen PCC (Portland Composite Cement)
dan PPC (Portland Pozzoland Cement), dikarenakan kandungan silika yang
terkandung lebih tinggi dibanding kedua jenis semen lainnya, sehingga memiliki
kekuatan lekat yang lebih baik.

Disamping semen, salah satu bahan pembuat beton yang juga tidak kalah
penting adalah admixture. Admixture berfungsi untuk memudahkan pengerjaan
beton (meningkatkan workability). Silica fume dan superplasticizer merupakan

salah satu admixture yang paling sering digunakan dalam pembuatan beton.
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Kedua bahan ini digunakan karena dapat meningkatkan kekuatan beton,
meningkatkan modulus elastisitas beton, mengurangi permeabilitas beton, dan
meresap air yang terkandung dalam beton. Hal ini menjadi penting karena dalam
pembuatan beton kekuatan tinggi, air yang terkandung dalam beton haruslah
sedikit. Selain itu, kedua bahan tersebut juga dapat meningkatkan workability
beton

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
membuat beton kekuatan tinggi dengan . 50 MPa. Proporsi campuran dari beton
akan mengacu pada ACI 211-4R.08. Setelah itu akan dilakukan pengujian kuat

tekan akan dilakukan menggunakan Compression Testing Machine.

1.2. Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
inti permasalahannya adalah bagaimana penggunaan Semen Tipe I sebagai bahan
pembuat beton, ditambah dengan penggunaan silica fume dan superplasticizer
berpengaruh terhadap kuat tekan beton dengan ACI 211.4R-08 sebagai acuan

dalam pembuatan proporsi campuran beton.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini:
1. Mengetahui proporsi campuran beton kekuatan tinggi /- 50 MPa
dengan bahan tambahan silica fume dan superplasticizer dan ACI
211.4R-08 sebagai acuan dalam pembuatan proporsi.

2. Menganalisis kurva perkembangan kuat tekan beton yang didapat.

1.4. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini:
1. Kuat tekan beton direncanakan sebesar /°- 50 MPa.
2. Menggunakan silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak

27 buah sebagai benda uji.



1.5.

N kAW

10.

Uji kuat tekan beton pada umur 3, 7, 14, 21, 28, dan 36 hari.

Semen yang digunakan adalah Semen Tipe I merk SCG.

Agregat kasar yang digunakan berukuran 19,05 mm sampai 25,4 mm.
Agregat halus yang digunakan maksimum berukuran 4,75 mm.

Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Teknik Struktur,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik
Parahyangan.

Admixture yang digunakan adalah silica fume dan superplasticizer.
Menggunakan ACI 211.4R-08 sebagai acuan dalam pembuatan
proporsi campuran beton.

Menggunakan Compression Testing Machine ADR 2000 dalam

pengujian kuat tekan beton.

Metode Penelitian

1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapat gambaran secara menyeluruh
mengenai proses penelitian. Studi ini meliputi pemahaman konsep
tentang sifat-sifat beton; Semen Tipe I, agregat kasar, agregat halus,
air, dan admixture yang digunakan sebagai material pembuat beton,
dan metode pengujian yang dipakai. Proporsi campuran akan mengacu
pada ACI 211-4R.08.

Uji Eksperimental

Uji eksperimental yang dilakukan berupa pembuatan beton kekuatan
tinggi dan pengujian kuat tekan beton. Pengujian kuat tekan beton
dilakukan di Laboratorium Teknik Struktur Program Studi Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Parahyangan.
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1.6.

Diagram Alir

Studi literatur

'

Persiapan penelitian

Pengujian karakterisik
material

A

Perencanaan proporsi campuran beton berdasarkan
ACI211.4R-08

Pemeriksaan proporsi
campuran berdasarkan
trial mix

Pengecoran & perawatan 27 benda uji silinder
beton

v

Uji kuat tekan pada 3, 7, 14,
21, 28, dan 36 hari

v

Analisis hasil uii

v

Kesimpulan dan saran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian

No



1.7.

Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir,

dan sistematika penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi dasar-dasar teori yang menjadi landasan utama

dalam penulisan penelitian ini.

BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Peneltian
Bab ini berisi persiapan apa saja yang dilakukan sebelum

penelitian dan juga pelaksanaan penelitian.

BAB 4 Analisis Hasil Penelitian

Bab ini berisi analisis hasil penelitian.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
penelitian dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya.



1-6



